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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode Talking Stick dalam
meningkatkan hasil belajar Fiqih siswa Kelas V MI Muhammadiyah Sidokerto Plupuh Sragen Tahun
Pelajaran 2021/2022. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan tiga siklus,
dan setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian adalah
siswa kelas V MI Muhammadiyah Sidokerto Plupuh Sragen tahun 2021/2022 yang berjumlah 28 siswa.
Pengumpulan data menggunakan dokumentasi berupa lembar observasi aktivitas guru, observasi
aktivitas siswa, hasil belajar siswa per siklus. Teknik analisis data menggunakan teknik persentase
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian dari hasil pembelajaran Pra Siklus hanya 10 orang (36%) yang
tuntas SKBM, dan 18 orang (64%) belum tuntas. Pada Siklus I hanya 15 orang (54%) yang tuntas, dan
13 orang (%) belum tuntas, dari Siklus II yang tuntas sebanyak 18 orang (64%) dan yang belum tuntas
hanya 10 orang (36%), sedangkan pada Siklus III yang tuntas sebanyak 25 orang (89%) dan yang tuntas
sebanyak 3 orang (11%) belum selesai. Dari peningkatan hasil belajar tersebut, penelitian tindakan kelas
ini dihentikan pada Siklus III karena telah mencapai kriteria ketuntasan klasikal.

Kata Kunci: Metode Talking Stick, Hasil Belajar, Figih

Abstract: This research aims to determine the application of the Talking Stick method in improving the
Figh learning outcomes of Class V students at MI Muhammadiyah Sidokerto Plupuh Sragen for the
2021/2022 academic year. This research was classroom action research carried out in three cycles,
and each cycle consists of planning, implementation, observation and reflection. The research subjects
were class V students of MI Muhammadiyah Sidokerto Plupuh Sragen in 2021/2022, totaling 28
students. Data collection used documentation in the form of teacher activity observation sheets, student
activity observations, student learning outcomes per cycle. The data analysis technique used
quantitative descriptive percentage techniques. The results of the research from the Pre-Cycle learning
results are that only 10 people (36%) have completed SKBM, and 18 people (64%) have not completed
it. In Cycle I, only 15 people (54%) complete it, and 13 people (%) do not complete it, from Cycle I 18
people (64%) complete it and only 10 people (36%) complete it, while in Cycle Il 25 people (89%)
complete it and 3 people (11%) do not complete it. Due to the increase in learning outcomes, this
classroom action research is stopped in Cycle III because it has reached the classical completeness
criteria.
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PENDAHULUAN

Guru merupakan komponen yang mempunyai kedudukan dan peranan penting sehingga
dari sudut pembaharuan pendidikan manapun guru merupakan kunci utama keberhasilan pada
proses belajar mengajar (Sopian, 2016). Dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah, guru
dituntut menjadi guru kreatif karena kreativitas guru merupakan salah satu solusi untuk

tercapainya tujuan pembelajaran yang bermakna (Hidayatun &Wachid, 2021). Guru yang
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kreatif mampu memilih dan memilah metode pembelajaran yang sesuai dengan materi
pelajaran yang akan diajarkan (Zein, 2016). Selain itu guru ialah seorang perancang
pembelajaran yang harus bisa memanfaatkan berbagai macam sumber dan metode belajar agar
proses pembelajaran berlangsung dengan efektif dan efisien (Umami, 2020).

Belajar dan pembelajaran dikatakan sebuah bentuk edukasi yang menjadikan adanya
suatu interaksi antara guru dengan siswa (Pane & Dasopang, 2017). Belajar ialah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku baru secara
komprehensif (Oemar, 2011). Hasil belajar yakni kemampuan yang dipunyai siswa seusai
mendengar penjelasan (Sudjana, 2014). Hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
internal dan faktor eksternal siswa (Nurhasanah & Sobandi, 2016). Faktor internal terdiri dari
faktor fisiologis dan faktor psikologis. Sedangkan Faktor eksternal meliputi hal-hal luar diri
siswa seperti keluarga, sekolah, dan Masyarakat (Hadi, 2019).

Menurut Al-Ghazali Fikih adalah hukum yang bersinggungan dengan perbuatan orang
mukallaf, seperti mengetahui hukum wajib, haram, mubah, mandub dan makruh (Subandi,
2014). Mata pelajaran Fikih adalah bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada
Madrasah Ibtidaiyah yang bertujuan untuk mengetahui, memahami, mengamalkan prinsip,
kaidah serta tata cara pelaksanaan dan ketentuan hukum islam (Lutfi, dkk, 2019). Pembelajaran
fikih adalah proses interaksi antara pendidik dan peserta didik yang terprogram dan terarah
dengan tujuan tertentu dalam mengkaji ruang lingkup fikih (Miftakhul, 2022). Ruang lingkup
pembelajaran Fikih di MI meliputi syahadat, thaharah, shalat, puasa, zakat, kurban, haji,
makanan dan minuman, muamalat, jenazah dan mawaris (Syariffuddin, 2021).

Talking stick adalah suatu metode pembelajaran yang dilakukan dengan bantuan tongkat
(Siregar, 2017). Langkah metode talking stick sebagai berikut: siswa mempelajari materi
bersama guru, kemudian stick diputar hingga semua siswa mendapat giliran memegangnya,
pemegang stick wajib menjawab pertanyaan guru. Selain untuk melatih berbicara, metode ini
juga menuntut siswa dapat bekerjasama dengan teman sekelompok supaya selalu siap
menjawab pertanyaan dari guru (Mas’udah, dkk, 2022). Kelebihan metode Talking Stick
menurut Rumiyati (2021) adaah sebagai berikut: 1). Bisa membuat kondisi kelas menjadi ceria
dan bersemangat, 2). Menguji kesiapan peserta didik dalam menyapaikan materi, 3). Melatih
peserta didik membaca dan memahami materi dengan cepat. 4). Memacu peserta didik agar
lebih rajin belajar, 5). Peserta didik berani mengemukakan pendapat.

Langkah-langkah metode talking stick adalah sebagai berikut; 1) Guru membentuk
kelompok lalu menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya 30 cm. 2) Guru menyampaikan

materi 3) Siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat di dalam wacana. 4) Guru
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mengambil tongkat dan memberikannya ke siswa 5) guru memberi pertanyaan kepada
pemegang tongkat 6) siswa menjawab 7) Guru memberikan kesimpulan dan memberikan
evaluasi (Wijayanti, dkk, 2018). Berdasarkan paparan diatas talking stick merupakan salah satu
metode acuan dalam variasi metode pembelajaran bertujuan menambah pengetahuan.

Hasil survei awal, fakta dilapangan menunjukkan bahwa pembelajaran Fikih di kelas V
di MI Muhammadiyah sidokerto selama jarang memakai metode yang variatif. Pembelajaran
berpusat pada guru atau feacher Centered menyebabkan siswa cenderung pasif (Weni, 2017).
Selain itu pembelajaran Fikih yang dengan metode ceramah terkesan monoton, sehingga
berdampak pada rendahnya minat belajar siswa (Salim, dkk, 2020). Hal ini dibuktikan dengan
banyaknya nilai hasil belajar siswa dibawah KKM/SKBM, yaitu 70. Sehingga upaya
peningkatan kualitas proses pembelajaran Fikih merupakan suatu kebutuhan yang sangat
mendesak untuk dilakukan.

Berlandaskan kajian terdahulu, belum ada penelitian yang membahas terkait
implementasi Talking Stick pada mata Pelajaran Fikih. Penelitian ini bertujuan meningkatkan
hasil belajar Fikih kelas V MI Muhammadiyah Sidokerto Plupuh Sragen melalui penerapan
metode Talking Stick. Berlandaskan paparan di atas, maka peneliti tertarik dengan judul
“Penerapan Metode Talking Stick dalam Meningkatkan Hasil Belajar Fikih Siswa Kelas V MI
Muhammadiyah Sidokerto Plupuh Sragen”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Classroom
Action Research (CAR) yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas, dengan
model spiral dari Kemmis dan taggart yang terdiri dari beberapa siklus Tindakan (Wahyuddin
& Nurcahaya, 2019). Dalam setiap siklus terdiri dari empat tahapan yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Penelitian dilaksanakan di kelas V MI Muhammadiyah Sidokerto Plupuh Sragen tahun
Pelajaran 2021/2022. Dimulai dari tanggal 1 Mei — 31 Mei 2022. Subjek penelitian adalah
siswa kelas V MI Muhammadiyah Sidokerto Plupuh Sragen yang terdiri 11 siswa laki-laki dan
17 siswa perempuan. Pengumpulan data menggunakan dokumentasi berupa lembar hasil
observasi aktivitas guru, hasil observasi aktivitas siswa dan hasil belajar siswa persiklus.
Teknik analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif teknik persentase yaitu ketuntasan
belajar, rata-rata hasil belajar, dan lembar observasi.

Indikator pencapaian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan

jumlah siswa yang tuntas pada setiap indikator pencapaian kompetensi dari siklus 1 ke siklus
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berikutnya dengan kriteria 80% dari total siswa dalam kelas dan terlihat adanya peningkatan
prosentase peningkatan hasil observasi aktivitas guru dan siswa setelah diterapkannya metode

talking stick pada mata pelajaran Fikih materi haji.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Mengacu pada hasil observasi dan evaluasi pra siklus kelas V MI Muhammadiyah

Sidokerto dengan metode teacher centered sebagaimana tertera pada tabel:

Tabel 1. Hasil Belajar Prasiklus kelas V MI Muhammdiyah Sidokerto

Data Prasiklus
Nilai maksimum 85
Nilai minimum 55
Rata-rata Kelas V 66
Banyaknya siswa tuntas 10
Banyaknya siswa tidak tuntas 18
Persentase ketuntasan 36%

Menurut tabel di atas menunjukkan hasil belajar kelas V MI Muhammadiyah Sidokerto
metode teacher centered belum sesuai dari indikator pencapaian yang diinginkan.
Berlandaskan observasi pra siklus tersebut, kecenderungan hasil belajar yang belum
melamapaui SKBM ini disebabkan masih diterapkannya metode ceramah. Dengan berbekal
hasil tersebut maka peneliti akan menerapkan metode talking stick yang dilaksanakan dalam
tiga siklus.

Siklus I

Pertemuan 1 ini dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 5 Mei 2022 yang dimulai pada pukul

07.00-08.10 WIB

a. Perencanaan. Pada tahap perencanaan ini hal-hal yang dilakukan (1) mempersiapkan materi
haji menerapkan metode talking stick; (2) menyusun RPP siklus I; (3) merancang instrument
berupa lembar peninjauan dan tes.

b. Pelaksanaan. Tahapan acting adalah sebagai berikut; (1) guru menyampaikan tujuan
pembelajaran; (2) menyiapkan stick yang berisi undian soal kemudian menyampaikan
materi tentang perbedaan rukun wajib haji serta amalan amalan haji (3) guru membentuk
kelompok belajar; (4) guru memberi arahan bernyanyi dan memutar stick hingga guru
memberi aba-aba untuk berhenti, siswa terakhir yang memegang tongkat tersebut harus

mengambil soal dan menjawab pertanyaan pada stick dengan mendiskusikan jawaban
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bersama kelompok; (5) siswa memaparkan jawaban sesuai hasil kerja kelompoknya
(Lestari, dkk, 2017).

c. Observasi. Tahapan ini terdiri atas pengamatan aktivitas guru dan siswa. Kemudian
dilakukan evaluasi belajar. Sehingga diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Observasi kelas V MI Muhammadiyah Sidokerto Siklus I

Hasil Pengamatan Nilai Persentase

Aktivitas Guru 33,5 64,4%

Aktivitas Siswa 32,9 66%
Rata Rata 33,2 65,2%

Mengacu data diatas, hasil siklus I termasuk pada kategori cukup dengan persentase
rata-rata klasikal sebesar 65,2%. Angka tersebut belum mencapai target penelitian.
Sehingga perlu diberikan tindakan di siklus berikutnya.

Tabel 3. Hasil Evaluasi Fikih Kelas V MI Muhammadiyah Sidokerto Siklus I

Keterangan Siklus I
Nilai maksimum 85
Nilai minimum 55
Rata-rata Kelas V 69
Banyaknya siswa tuntas 15
Banyaknya siswa tidak tuntas 13
Persentase ketuntasan 54%

Dari Data tes hasil belajar Fikih Siklus I dapat diketahui nilai terendah hasil
belajar siswa yaitu 65, sedangkan nilai tertinggi hasil belajar yaitu 85. Apabila
dikomparasikan dengan hasil pra siklus, banyaknya siswa tuntas ada 10 orang, sementara
itu bayaknya siwa tuntas siklus pertama ini ada 15 orang. Persentase ketuntasan keseluruhan
siswa kelas V adalah 54% dengan nilai rata-rata kelas 69. Hal ini dapat diartikan dalam
pembelajaran Fikih materi haji yang mengimplementasikan metode falking stick ternyata
mampu meningkatkan hasil belajar.

d. Refleksi. Dari hasil evaluasi siklus pertama menghasilkan beberapa catatan yang harus
direfleksikan pada siklus selanjutnya yaitu: (1) adanya peserta didik yang masih kurang
dalam melaksanakan pembelajaran figih dengan metode talking stick. (2) Guru belum
menguasai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran metode falking stick. (3) Adanya peserta
didik yang masih pasif.

Dari hasil evaluasi pembelajaran tersebut guru akan mengadakan perbaikan untuk

siklus selanjutnya yaitu; memvalidasi kesiapan peserta didik supaya terfokus terhadap guru
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saat pembelajaran Fikih metode falking stick berlangsung, Memberikan penguatan materi haji

secara jelas.

Siklus IT

Pelaksanaan siklus II ini dilaksanakan pada hari Kamis, 19 Mei 2022 yang dimulai pada pukul

07.00-08.10 WIB.

a. Perencanaan.Pada tahap perencanaan ini hal-hal yang dilakukan (1) mempersiapkan materi
haji menerapkan metode talking stick; (2) menyusun RPP siklus II; (3) merancang
instrument berupa lembar peninjauan dan tes.

b. Pelaksanaan. Tahapan acting adalah sebagai berikut; (1) guru menyampaikan tujuan
pembelajaran siklus II; (2) menyiapkan stick yang berisi undian soal kemudian
menyampaikan materi tentang perbedaan rukun wajib haji serta amalan amalan haji (3) guru
membentuk kelompok belajar; (4) guru memberi arahan bernyanyi dan memutar stick
hingga guru memberi aba-aba untuk berhenti, siswa terakhir yang memegang tongkat
tersebut harus mengambil soal dan menjawab pertanyaan pada stick dengan mendiskusikan
jawaban bersama kelompok; (5) siswa memaparkan  jawaban sesuai hasil kerja
kelompoknya (Lestari, dkk, 2017).

c. Observasi. Tahapan ini terdiri dari pengamatan aktivitas guru dan siswa. Kemudian
dilakukan evaluasi. Sehingga diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Observasi kelas V MI Muhammadiyah Sidokerto Siklus II

Hasil Pengamatan Nilai Persentase
Aktivitas Guru 36,5 70,2%
Aktivitas Siswa 35,5 80,6%

Rata Rata 36 75,4%

Berlandaskan data di atas, menunjukkan aktivitas guru dan siswa pada siklus kedua
menggambarkan proses belajar kategori baik. Persentase yang dicapai adalah 75,4%. Hasil
siklus kedua ini belum sesuai target awal penelitian sehingga perlu dilanjutkan ke siklus III.

Tabel 5. Hasil Evaluasi Fikih Kelas V MI Muhammadiyah Sidokerto Siklus 11

Data Siklus IT
Nilai maksimum 90
Nilai minimum 60
Rata-rata Kelas V 73
Banyaknya siswa tuntas 18
Banyaknya siswa tidak tuntas 10

Persentase ketuntasan 64%
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Mengacu tabel hasil evaluasi kelas MI Muhammadiyah Sidokerto, mapel Fikih
Siklus II dapat diketahui nilai terendah hasil belajar siswa yaitu 60, sedangkan nilai tertinggi
hasil belajar yaitu 90. Apabila dikomparasikan dengan hasil siklus sebelumnya, banyaknya
siswa tuntas ada 15 orang, sementara itu bayaknya siswa tuntas siklus kedua ini ada 18
orang. Persentase ketuntasan keseluruhan siswa kelas V adalah 64% dengan nilai rata-rata
kelas 73. Hal tersebut merupakan peningkatan yang signifikan sehingga dapat diartikan
dalam pembelajaran Fikih materi haji yang mengimplementasikan metode talking stick
ternyata mampu meningkatkan hasil belajar.

d. Refleksi. Adapun keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada siklus II adalah sebagai
berikut: (1) Peserta didik mulai terbiasa dalam melaksanakan pembelajaran Fikih dengan
metode talking stick. (2) Guru mampu menerapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
metode falking stick dengan baik. Dibuktikan dengan pencapaian persentase aktivitas guru
dan siswa sebesar 75,4%.

Dari hasil evaluasi pembelajaran tersebut guru akan mengadakan perbaikan untuk
siklus selanjutnya yaitu; memvalidasi kesiapan peserta didik supaya terfokus terhadap guru
saat pembelajaran Fikih metode talking stick berlangsung, Memberikan penguatan materi ha;ji
secara jelas.

Siklus ITT

Pelaksanaan siklus III ini dilaksanakan pada hari Kamis, 27 Mei 2022 yang dimulai pada pukul

07.00-08.10 WIB.

a. Perencanaan. Pada tahap perencanaan ini hal-hal yang dilakukan (1) mempersiapkan materi
haji menerapkan metode talking stick; (2) menyusun RPP siklus III; (3) merancang
instrument berupa lembar peninjauan dan tes.

b. Pelaksanaan. Tahapan acting adalah sebagai berikut; (1) guru menyampaikan tujuan
pembelajaran siklus II; (2) menyiapkan stick yang berisi undian soal kemudian
menyampaikan materi cara pelaksanaan haji dan urutan pelaksanaan haji tamaattu. (3) guru
membentuk kelompok belajar; (4) guru memberi arahan bernyanyi dan memutar stick
hingga guru memberi aba-aba untuk berhenti, siswa terakhir yang memegang tongkat
tersebut harus mengambil soal dan menjawab pertanyaan pada stick dengan mendiskusikan
jawaban bersama kelompok; (5) siswa memaparkan  jawaban sesuai hasil kerja
kelompoknya.

c. Observasi. Tahapan ini terdiri dari pengamatan aktivitas guru dan siswa. Kemudian

dilakukan penilaian tes. Sehingga diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 6. Hasil Observasi kelas V MI Muhammadiyah Sidokerto Siklus III

Hasil Pengamatan Nilai Persentase

Aktivitas Guru 47 90,3%

Aktivitas Siswa 40 90,9%
Rata Rata 43,5 90,6%

Berlandaskan data di atas, menunjukkan aktivitas guru dan siswa pada siklus kedua
menggambarkan proses belajar kategori baik. Persentase yang dicapai adalah 90,6%.
Persentase ini telah mengalami peningkatan pesat dibanding siklus II.

Tabel 7. Hasil Evaluasi Fikih Kelas V MI Muhammadiyah Sidokerto Siklus 111

Data Siklus III
Nilai maksimum 100
Nilai minimum 65
Rata-rata Kelas V 91
Banyaknya siswa tuntas 25
Banyaknya siswa tidak tuntas 3
Persentase ketuntasan 89%

Mengacu tabel hasil evaluasi Fikih kelas V MI Muhammadiyah Sidokerto pada Siklus

IIT dapat diketahui nilai terendah hasil belajar siswa yaitu 65, sedangkan nilai maksimum 100.

Apabila dikomparasikan dengan hasil siklus sebelumnya, banyaknya siswa tuntas ada 18

orang, sementara itu bayaknya siswa tuntas siklus ketiga ini ada 25 orang. Persentase

ketuntasan keseluruhan siswa kelas V adalah 89% dengan nilai rata-rata kelas 73. Sehingga
dapat diartikan dalam pembelajaran Fikih materi haji yang mengimplementasikan metode
talking stick ternyata mampu meningkatkan hasil belajar.

d. Refleksi. Berdasarkan data hasil belajar siklus III dengan menggunakan metode Talking
stick menampilkan persentase ketuntasan sebesar 89% dan nilai rata rata mencapai 91 atau
telah melampaui SKBM. Sehingga siklus berhenti di siklus III.

Pembahasan

Dari hasil penelitian antara pra siklus, siklus I, siklus II dan siklus III terjadi peningkatan
aktivitas guru, siswa dan hasil evaluasi di kelas V MI Muhammadiyah Sidokerto. Pada tahap
pra siklus, sebelum menerapkan metode talking stick, hasil belajar siswa masih jauh dari

SKBM yang ditetapkan yaitu 70. Nilai rata-rata hasil belajar hanya mencapai 66 dan banyaknya

siswa yang tuntas 13 dari 28 siswa. Setelah diterapkan pembelajaran Fikih metode talking stick

pada siklus I hasil belajar Fikih materi haji mulai meningkat.
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Gambar 1. Diagram Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I, Siklus II dan Siklus IT1

Berdasarkan tabel dan diagram di atas secara keseluruhan hasil penelitian dari siklus I
hingga siklus III menunjukan bahwa, peserta didik kelas V MI Muhammadiyah Sidokerto
Plupuh Sragen terhadap penggunaan metode talking stick dalam pelaksanaan pembelajaran
Fikih materi haji berjalan dengan baik. Dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar
dan aktivitas belajar yang signifikan terjadi disetiap siklusnya. Berlandaskan hasil observasi
aktivitas guru dan siswa kelas V MI Muhammadiyah Sidokerto, perlu adanya peningkatan
siklus pertama. Dapat disimpulkan bahwa siswa belum terbiasa dengan metode talking stick.
Akan tetapi guru terus berusaha membimbing siswa supaya dapat mengikuti pembelajaran
Fikih talking stick dengan baik dan menguasai materi haji. Berdasarkan hasil tes yang
dilakukan, terdapat 15 siswa (54%) yang tuntas belajar dan 13 siswa (46%) yang belum tuntas
belajar. Nilai rata-rata yang dicapai peserta didik adalah 69.

Ketidakberhasilan pada siklus I diantarnya siswa kelas V MI Muhammadiyah Sidokerto
cenderung pasif dan belum beradaptasi dengan metode talking stick selama pembelajaran Fikih
berlangsung. Terbukti pada hasil observasi siswa, masih banyak peserta didik yang malu saat
bernyanyi, malu ketika memberikan stick kepada teman, kurang percaya diri saat
mengungkapkan jawaban hasil diskusi kelompoknya. Guru belum terbiasa menciptakan
suasana pembelajaran dengan penerapan metode talking stick, karena ada indikator yang tidak
tercapai Fungsi guru ketika mengarahkan murid sangat urgent karena hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh hal tersebut (Prihartini, dkk, 2019). Pembelajaran Fikih kelas V MI
Muhammadiyah Sidokerto siklus pertama memerlukan perbaikan yang bertujuan
meningkatkan hasil evaluasi materi haji, sehingga diperlukan langkah perbaikan;memvalidasi
kesiapan peserta didik supaya terfokus terhadap guru saat pembelajaran Fikih metode talking

stick berlangsung, memberikan penguatan materi haji secara jelas (Novitasari Pour, dkk, 2018).
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Siklus kedua pembelajaran Fikih yang menerapkan metode falking stick mengacu
refleksi siklus sebelumnya, perbaikan yang dilaksanakan guru yaitu membimbing siswa untuk
aktif selama penerapan falking stick berlangsung (Ayuni, dkk, 2017). Hal ini dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V MI Muhammadiyah Sidokerto yang terlihat dari
hasil observasi dan hasil tes siklus II. Hasil evaluasi siklus kedua ini menggambarkan siswa
yang melampaui SKBM sebanyak 15 orang (54%) sedangkan siswa yang belum mencapai
SKBM sebanyak 13 orang (36%).

Pada siklus III Pembelajaran Fikih dengan menerapkan talking stick yang mengacu
refleksi pada siklus II hal-hal oleh guru adalah memberikan umpan balik materi yang telah
diajarkan ternyata mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas V. MI Mhammadiyah
Sidokerto yang nampak dari hasil observasi dan hasil tes siklus III. Tes siklus III menampilkan
siswa yang melampaui SKBM sebanyak 25 (89%), sedangkan yang belum tuntas hanya 3
peserta didik (11%).

Hasil Penerapan RPP
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Gambar 2. Hasil Penerapan RPP Siklus I, IT dan III

Berdasarkan tabel dan diagram di atas menunjukkan bahwa kegiatan belajar mengajar
berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) mengalami peningkatan yang
signifikan, dari siklus I dengan rata-rata skor 33,2 sampai siklus III dengan rata-rata skor 43,5
atau dari 65,2% menjadi 90,6%. Hal tersebut menunjukkan bahwa RPP sudah dilaksanakan

dengan baik sesuai dengan yang diharapkan yaitu >80%.

KESIMPULAN
Kesimpulan penelitian ini yaitu implementasi metode talking stick Fikih kelas V MI
Muhammadiyah Sidokerto materi haji dapat dilakukan dengan cara guru menyampaikan materi

haji, kemudian membagi siswa menjadi empat kelompok, siswa memutar stick yang berisi
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undian soal diiringi nyanyian bersama guru, pemegang stick terakhir mengambil soal yang ada
pada stick dan wajib menjawab dengan mendiskusikan bersama teman kelompok. Proses
belajar Fikih metode falking stick mampu meningkatkan hasil belajar Fikih sejak prasiklus,
siklus pertama hingga siklus ketiga. Dibuktikan dari nilai Fikih kelas V MI Muhammdiyah
Sidokerto yang teramati pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar. Rata-rata hasil
belajar peserta didik meningkat dari 66 pada pra siklus , 69 pada siklus I, 73 pada siklus II dan
91 pada siklus III. Dan ketuntasan klasikal belajar siswa juga mengalami peningkatan yang

signifikan dari 36% pada pra siklus, siklus I, 54%, siklus II 64% dan siklus III 93,10%.
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